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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan bank terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia kategori 

bank BUKU 4 periode 2017-2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian 

ini adalah studi dokumentasi dari Laporan Keuangan Bank BUKU 4 di Indonesia dari bulan 

Januari 2017-Desember 2020. Penelitian ini menggunakan data time series dari periode 2017-

2020, menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda yang diolah dengan 

menggunakan software Eviews 10. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan 

variabel CAR, NIM, ROA, BOPO, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI kategori bank BUKU 4 tahun 2017-2020. 

Berdasarkan uji t yang telah dilakukan, variabel ROA dan LDR tidak berpengaruh secara 

signifkan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan variabel CAR, NIM, dan BOPO berpengaruh 

secara signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

kategori bank BUKU 4 tahun 2017-2020 

 

Kata kunci: Bank, Pertumbuhan Laba, Kinerja Keuangan 

 

Abstrak
 

This study aims to determine the effect of bank financial performance on profit growth in banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in thecategory of BUKU 4 bank sfor the 2017-

2020 period. The data collection technique used in this researchis a documentation study of the 

Financial Statements of BUKU 4 Banks in Indonesia fromJanuary 2017-December 2020. This 

study uses time series data fromthe 2017-2020 period, using multiple linear regression data 

analysis techniques that are processed usingEviews 10 software. The results of this study show 

that simultaneously the variables CAR, NIM, ROA, BOPO, and LDR have a significant effect on 

growth profit on banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the category of 

BUKU 4 banks in 2017-2020. Based on the t-test that has been carried out, the ROA and LDR 

variables have no significant effect on profit growth in banking companies listed on the BEI for 

the BUKU 4 bank category in 2017-2020, whilethe CAR, NIM, and BOPO variables have a 

significant effect on profit growth in companies banks listed on the Indonesia Stock Exchange in 

the category of BUKU 4 banks in 2017-2020. 
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PENDAHULUAN 

Restrukturisasi perbankan pada 

tahun 1983 atau yang dikenal dengan nama 

paket juni (PAKJUN) 1983 yang bertujuan 

untuk mengurangi campur tangan 

pemerintah dalam menstimulasi 

perekonomian negara serta untuk 

meningkatkan kapabilitas bank untuk 

memobilisasi dana tabungan dan deposito. 

Restrukturisasi perbankan PAKJUN 

menjadi awal bagi berkembangannya sektor 

perbankan dengan signifikan. Tepatnya pada 

Oktober tahun 1988 pemerintah kembali 

menggagas kebijakan yang berdasarkan 

pada ide untuk memberikan kebebasan bagi 

bank-bank diseluruh Indonesia untuk saling 

berkembang dan berkompetisi satu sama 

lainnya yang dikenal dengan istilah Paket 

Kebijakan Oktober 1988 (PAKTO). 

Kebijakan tersebut merupakan awal dari 

tumbuh dan berkembangnya sektor indsutri 

perbankan di Indonesia secara cepat dan 

signifikan. 

Pada tahun 2020 perusahaan 

perbankan yang telah mendaftarkan dirinya 

di Bursa Efek Indonesia berjumlah 46 

perusahaan. Dari 46 perusahaan perbankan 

tersebut dalam statistik perbankan Indonesia 

yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) digolongkan menjadi dua 

yaitu bank umum konvensional (BUK) dan 

bank umum syariah (BUS). Dalam peraturan 

Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI/2012 

tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor 

Berdasarkan modal inti Bank dan 

diperbaharui oleh peraturan yang 

dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 6/PJOK.03/2016 tentang Kegiatan 

Usaha dan Kantor Berdasarkan Modal Inti 

Bank, Bank Umum Konvensional (BUK) 

dan Bank Umum Syariah (BUS) 

dikelompokan berdasarkan kegiatan usaha 

dan besaran modal intinya atau yang disebut 

dengan istilah BUKU. Bank dibagi menjadi 

kedalam empat Bank Umum berdasarkan 

Kegiatan Usaha (BUKU) yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bank BUKU I, yaitu bank yang 

memiliki modal inti  ≤ Rp 1 triliun. 

2. Bank BUKU II, yaitu bank yang 

memiliki modal inti Rp 1-5 triliun. 

3. Bank BUKU III, yaitu bank yang 

memiliki modal inti Rp 5-30 triliun. 

4. Bank BUKU IV, yaitu bank yang 

memiliki modal inti ≥  Rp 30 triliun. 

Modal inti yaitu cadangan dari laba 

usaha setelah pajak dan modal-modal yang 

telah disetorkan. bank wajib memiliki modal 

inti, hal tersebut dianggap penting karena 

menyangkut mengenai tingkat keamanan 

suatu bank serta kekuatan atas suatu bank 

ketika dihadapkan dengan berbagai macam 

masalah-masalah dan gejolak dalam hal 

kegiatan operasionalnya. Oleh sebab itu, 

bank wajib menjaga kinerja keuangannya 

agar tetap dapat menjaga pertumbuhan laba 

pada setiap periodenya. 
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Menurut Harahap (2015) 

pertumbuhan laba merupakan rasio yang 

terdapat pada laporan keuangan yang 

digunakan untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan laba bersih 

dibandingkan periode sebelumnya. Salah 

satu hal yang menjadi bagian dari laporan 

keuangan adalah rasio keuangan, sesuai 

dengan pernyataan dari Irham Fahmi (2012) 

yang menyatakan bahwa dalam menganalisa 

keadaan keuangan perusahaan penting 

menggunakan rasio keuangan. Investor-

investor khususnya jangka pendek dan 

menengah biasanya banyak yang memiliki 

ketertarikan pada kondisi keuangan bank 

dalam devisa. Informasi tersebut dapat 

dilihat dari rasio keuangan yang telah 

diperhitungkan terlebih dahulu. Rasio-rasio 

yang dapat dijadikan sebaga tolak ukur 

tingkat kinerja keuangan bank yaitu CAR 

(Capital Adequacy Ratio), NIM (Net 

Interest Margin), BOPO (Operational Costs 

and Oparating Income), ROA (Return on 

Assets) dan LDR (Loan to Deposit Ratio). 

Berikut ini adalah tabel rasio keuangan 

CAR, NIM, ROA, BOPO, LDR dan 

pertumbuhan laba pada  bank BUKU 4 tahun 

2017-2020: 

Tabel 1. Rasio CAR, NIM, ROA, BOPO, LDR dan Pertumbuhan Laba Bank BUKU 4 

Tahun 2017-2020 

Rasio Tahun 

 2017 2018 2019 2020 

CAR (%) 21,43 21,05 22,00 21,02 

NIM (%) 5,99 5,78 5,48 4,92 

ROA (%) 3,15 3,29 3,14 1,84 

BOPO (%) 70,31 69,18 72,31 82,69 

LDR (%) 85,96 89,90 90,65 80,11 

PERT. LABA % 

(tahun berjalan) 

20 13 9 -59 

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (diolah) 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat 

dilihat bahwa rasio CAR bank BUKU 4 dari 

tahun 2017-2020 setiap tahunnya 

mengalami fluktiatif. Rasio CAR tertinggi 

pada tahun 2019 yaitu sebesar 22,00% hal 

tersebut dikarenakan masuknya dua bank 

umum konvensional lagi dalam kategori 

bank BUKU 4 yaitu bank CIMB Niaga dan 

bank Pan Indonesia serta didorong oleh 

adanya peningkatan pada cadangan 

tambahan modal bank pada bulan laporan 

yang didapatkan dari surat-surat berharga 

yang telah dimiliki oleh bank-bank sebagai 

bentuk instrumen penyaluran dana dalam 

mempertahankan keamanan profitabilitas 

ditengah adanya perlambatan permintaan 

kredit dan terendah pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 21,02%, hal tersebut disebabkan 

oleh adanya virus yang sedang melanda 

Indonesia yaitu virus Covid-19 yang 
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mengakibatkan banyak sekali penurunan 

dalam seluruh sektor termasuk sektor 

perbankan maupun sektor ekonomi.  

Rasio NIM bank BUKU 4 pada tabel 

1 diatas dari tahun 2017-2020 setiap 

tahunnya mengalami penurunan, hal 

tersebut dikarenakan suku bunga kredit bank 

mengalami penurunan. Hal tersebut juga 

disebabkan adanya pengetatan likuiditas 

sehingga menyebabkan peningkatan pada 

biaya dana bank pada tahun 2019 yang 

dipicu oleh rendahnya permintaan 

komoditas global. Penurunan rasio NIM 

terbanyak terjadi pada tahun 2019-2020 

yaitu sebesar 0,56% dikarenakan adanya 

restrukturisasi kredit dengan menurunkan BI 

rate yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

mempertahakan kondisi perekonomian 

Indonesia ditengah kondisi yang tidak stabil 

akibat dari dampak pandemi virus Covid-19 

yang telah menekan profitabilitas bank serta 

tren penurunan suku bunga dan demand 

kredit. 

Rasio ROA bank BUKU 4 pada tabel 

1 diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2017-

2020 setiap tahunnya mengalami fluktuatif. 

Rasio ROA tertinggi terjadi pada tahun 2018 

yaitu sebesar 3,29% hal tersebut disebabkan 

oleh adanya peningkatan pertumbuhan laba 

sebelum pajak dari sebesar Rp 108,99 triliun 

menjadi Rp 125,48 triliun atau telah 

mengalami peningkatan sebesar 15,12% 

secara tahunan (year on year/yoy) dan 

terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 1,84% hal tersebut disebabkan oleh 

adanya perlambatan permintaan kredit yang 

diiringi oleh risiko kredit yang tinggi akibat 

adanya pandemi virus Covid-19. 

Rasio BOPO bank BUKU 4 pada 

tabel 1 diatas mulai dari tahun 2017-2020 

setiap tahunnya mengalami fluktuatif. Rasio 

BOPO mengalami penurunan sebesar 1,13% 

ditahun 2018 dari sebesar 70,31% pada 

tahun 2017 menjadi 69,18% hal tersebut 

disebabkan oleh pengurangan biaya 

pencadangan yang diakibatkan oleh kualitas 

kredit yang semakin membaik sehingga 

memicu penurunan biaya operasional. Pada 

tahun 2020 terjadi kenaikan dari tahun 2019 

yaitu sebesar 10,38% yang pada tahun 2019 

sebesar 72,31% menjadi 82,69% hal tersebut 

dikarenakan adanya kebijakan 

restrukturisasi serta tekanan dari pendapatan 

dan kewajiban membentuk CKPN serta 

kenaikan beban pencadagan dan kenaikan 

NPL. 

Rasio LDR bank BUKU 4 

berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat 

bahwa dari tahun 2017-2020 setiap tahunnya 

mengalami fluktuatif. Rasio LDR 

mengalami kenaikan ditahun 2017-2018 

dari sebesar 85,96% menjadi 89,90% hal 

tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan 

pertumbuhan kredit  perbankan yang tidak 

diiringi oleh kenaikan pertumbuhan DPK 

yang memadai. Pada tahun 2018, tingkat 

pertumbuhan kredit bank BUKU 4 telah 

mencapai 11,80% sedangkan DPK sebesar 
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6,4%. Rasio LDR juga mengalami 

penurunan  ditahun 2019-2020 yaitu sebesar 

90,65% menjadi sebesar 80,11% hal tersebut 

disebabkan oleh adanya penurunan LDR 

rupiah serta LDR valas masing-masing 

menjadi 82,07% dan 83,33%. 

 Pertumbuhan laba berdasarkan tabel 

1 diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2017-

2020 setiap tahunnya mengalami penurunan. 

Penurunan tertajam terjadi pada tahun 2019-

2020 yaitu dari 9% menjadi -59% hal 

tersebut terjadi dikarenakan adanya virus 

Covid-19 yang sedang melanda Indonesia 

yang mengakibatkan pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia mengalami penurunan yang 

tajam. Adanya restrukturisasi kredit yang 

mengakibatkan pendapatan bunga bersih 

berkurang menuntut bank harus tetap 

mengeluarkan biaya bunga yang relatif 

stabil sehingga hal tersebut menekan laba 

bersih yang dihasilkan oleh bank dan adanya 

penurunan NIM yang mengakibatkan laba 

bersih juga berkurang karena hampir seluruh 

pendapatan bank berasal dari pendapatan 

bunga kredit. 

Menurut hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Lubis (2013), rasio CAR 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba, sedangkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Habibie (2018) 

menunjukan bahwa rasio CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Putri dan Yuliandhari 

(2020), mengatakan bahwa rasio NIM 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba, bertolak belakang 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Doloksaribu (2012) yang mengatakan 

bahwa rasio NIM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Menurut hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Juwari dan Zulviani (2020), 

menunjukan bahwa rasio ROA berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil 

penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Alamsyah (2017) yang menunjukan bahwa 

rasio ROA tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Menurut hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Purwanto  (2016), menunjukan bahwa rasio 

BOPO berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian 

ini bertentangan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Agustina et al. (2017) 

yang menunjukan bahwa rasio BOPO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Menurut hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hidayati dan Purwitosari 

(2020), menunjukan bahwa rasio LDR 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitan yang telah 

dilakukan oleh Bilian dan Purwanto (2017) 

yang menunjukan bahwa rasio LDR tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 

kuantitatif. dimana penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berupaya 

mendeskripsikan solusi dari permasalahan 

yang ada berdasarkan data, selanjutnya 

disajikan, dianalisis, dan diinterpretasikan 

(Achmadi & Narbuko, 2015). Sedangkan 

pengertian penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang banyak menggunakan 

angka-angka, dari mulai mengumpulkan 

data, menafsirkan data yang diperoleh, dan 

kemudian memaparkan hasilnya (Arikunto, 

2006). 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan dari periode 

2017-2020. Studi kasus pada tujuh 

perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia kategori bank BUKU 

4 yaitu bank BCA, BNI, BRI, CIMB Niaga, 

Mandiri, Danamon, Pan Indonesia. 

Data, Instrumen dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data pertumbuhan laba, 

kinerja keuangan yang diproxi dengan rasio 

keuangan (Capital Adequcy Ratio), NIM 

(Net Interest Margin), ROA (Return on 

Assets), BOPO (Operational Costs and 

Operating Income), dan LDR (Loan to 

Deposit Ratio). Data-data  tersebut diambil 

dari Laporan Keuangan Bank BUKU 4 di 

Indonesia dari bulan Januari 2017-

Desember 2020 dari direktori perbankan 

Indonesia (Statistik Perbankan Indonesia) 

dari tahun 2017 sampai dengan 2020. 

Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda, uji asumsi 

klasik, dan uji statistik dengan data time 

series (48 bulan dari bulan Januari 2017 

hingga Desember 2020) pada tujuh 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

kategori bank BUKU 4, adapun nama-nama 

perusahaan tersebut adalah bank BCA, bank 

BNI, bank BRI, bank CIMB Niaga, bank 

Danamon, bank Mandiri, dan bank Pan 

Indonesia. Adapun persamaan model regresi 

dalam penelitian ini yaitu: 

LnY= 50.193 + 0.317X1 –1.552X2– 0.111X3 

– 0.169X4 – 0.044X5 + et  

Keterangan: 

Y     :  Pertumbuhan laba 

Ln     : Logaritma natural 

α      : Konstanta 

𝛽1,2,3,4,5 : Koefisien garis regresi 

𝑋1     : CAR (Capital Adequacy 

Ratio) 

𝑋2      : NIM (Net Interest 

Margin) 

𝑋3      : ROA (Return on Assets) 
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𝑋4      : BOPO (Operational 

Costs and Operating Income) 

𝑋5      : LDR (Loan to Deposit 

Ratio) 

e       : Standar error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     
X1 0.317284 0.113911 2.785356 0.0080 

X2 -1.552886 0.347038 -4.474688 0.0001 

X3 -0.111127 0.621125 -0.178913 0.8589 

X4 -0.169104 0.026504 -6.380368 0.0000 

X5 -0.044336 0.054317 -0.816245 0.4190 

C 50.19308 5.349440 9.382867 0.0000 

     
     
R-squared 0.580997     Mean dependent var 31.21194 

Adjusted R-squared 0.531116     S.D. dependent var 0.838207 

S.E. of regression 0.573963     Akaike info criterion 1.843966 

Sum squared resid 13.83622     Schwarz criterion 2.077866 

Log likelihood -38.25518     Hannan-Quinn criter. 1.932357 

F-statistic 11.64758     Durbin-Watson stat 1.841628 

Prob(F-statistic) 0.000000   0.000000 

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10, 2021 

Berdasarkan hasil olah data estimasi 

regresi linear berganda pada tabel diatas, 

diperoleh persamaan yaitu sebagai berikut: 

LnY= 50.193 + 0.317X1 –1.552X2– 

0.111X3 – 0.169X4 – 0.044X5 + et  

Dari hasil persamaan regresi linier berganda 

diatas maka dapat dianalisis sebagai berikut 

ini: 

1. Hasil nilai konstanta sebesar 50.193 

menunjukan bahwa apabila variabel 

CAR, NIM, ROA, BOPO, dan LDR 

nilainya konstan maka nilai dari 

variabel pertumbuhan laba yaitu 

sebesar 50.193. 

2. Hasil nilai koefisien regresi variabel 

CAR sebesar 0.317 menunjukan 

bahwa apabila variabel CAR 

mengalami peningkatan sebesar satu 

satuan, maka pertumbuhan laba akan 

mengalami perubahan positif sebesar 

0.317. 

3. Hasil nilai koefisien regresi variabel 

NIM sebesar -1.552 menunjukan 

bahwa apabila variabel NIM 

mengalami peningkatan sebesar satu 

satuan, maka pertumbuhan laba akan 

mengalami perubahan secara negatif 

sebesar 1.552. 

4. Hasil nilai koefisien regresi variabel 

ROA sebesar -0.111 menunjukan 

bahwa variabel ROA tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

5. Hasil nilai koefisien regresi variabel 

BOPO sebesar -0.169 menunjukan 

bahwa apabila variabel BOPO 

mengalami peningkatan sebesar satu 

satuan, maka pertumbuhan laba akan 

mengalami perubahan secara negatif 

sebesar 0.169. 

6. Hasil nilai koefisien regresi variabel 

LDR sebesar -0.044 menunjukan 

bahwa variabel LDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Hasil nilai VIF yang terdapat didalam 

masing-masing variabel yang dapat dilihat 

dalam tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Keterangan 

X1 1.11552

7 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

X2 3.04411

9 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

X3 8.34477

5 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

X4 

X5 

2.03575

8 

4.53460

6 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Data Diolah dengan Eviews 

10,2021 

Berdasarkan tabel hasil olah data 

diatas dapat diketahui bahwa hasil nilai VIF 

X1 yaitu sebesar 1.115, X2 sebesar 3.044, 

X3 sebesar 8.344, X4 sebesar 2.035, dan X5 

sebesar 4.534 yang berarti bahwa tidak 

terjadi korelasi yang tinggi antar variabel 

bebas didalam model penelitian atau tidak 

terjadi gejala multikolinearitas, hal tersebut 

dikarenakan seluruh hasil nilai VIF variabel 

X1, X2, X3, X4, dan X5 kurang dari 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berikut adalah hasil uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 

white yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F-

statistic 0.904363 

    Prob. 

F(5,42) 0.4873 

Obs*R-

squared 4.665490 

    Prob. 

Chi-

Square(5) 0.4581 

Sumber: Data Diolah dengan Eviews 10, 

2021 

Berdasarkan tabel hasil pengujian 

heteroskedastisitas diatas dapat diketahui 

bahwa hasil nilai prob chi-square pada 

Obs*R-squared yaitu sebesar 0.458 ≥ 0.05 

yang artinya bahwa seluruh variabel yang 

digunakan dalam pengujian model regresi 

tidak ada yang memiliki gejala 

heteroskedastisitas dan bersifat 

homoskedastisitas. 

Uji Normalitas 

Berikut ini adalah hasil uji 

normalitas yang telah dilakukan: 

0

4

8

12

16

20

-2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5

Series: Residuals

Sample 2017M01 2020M12

Observations 48

Mean       4.60e-15

Median   0.137104

Maximum  0.712404

Minimum -1.961996

Std. Dev.   0.542575

Skewness  -2.110302

Kurtosis   7.956738

Jarque-Bera  84.76550

Probability  0.000000 

 

Sumber: Data Diolah dengan Eviws 10,2021 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

          

F-statistic 2.240734 

    Prob. 

F(2,40) 0.1196 

Obs*R-

squared 4.835956 

    Prob. Chi-

Square(2) 0.0891 

          
Sumber: Data Diolah dengan Eviews 10, 

2021 

Berdasarkan tabel hasil uji 

autokorelasi diatas dapat diketahui bahwa 

hasil nilai prob chi-square adalah sebesar 

0.089 ≥ 0.05 yang berarti menunjukan tidak 

adanya masalah autokorelasi didalam model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Uji Statistik 

Uji Statistik F 

Uji F dapat diketahui dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung dengan 

Ftabel. Hasil df 1 = k-1 = 6-1 = 5, df 2 = n-k 

= 48-6= 42 dengan α = 0.05 diperoleh hasil 

Ftabel sebesar 2.437.  

Berdasarkan hasil estimasi regresi 

linier berganda, dapat diketahui bahwa hasil 

nilai f-statistik ˃ Ftabel yaitu sebesar 11.647 

˃ 2.437 dengan hasil nilai probabilitas f-

statistik 0.000 ˂  0.05, yang berarti bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara CAR (Capital Adequcy Ratio), NIM 

(Net Interest Margin), ROA (Return on 

Assets), BOPO (Operational Costs and 

Operating Income), LDR (Loan to Deposit 

Ratio) terhadap pertumbuhan laba pada bank 

yang terdaftar di BEI kategori bank BUKU 

4 tahun 2017-2020. 

Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk menunjukan 

seberapa jauh pengaruh variabel CAR, NIM, 

ROA, BOPO, dan LDR terhadap 

pertumbuhan laba. Penelitian ini 

menggunakan α = 0.05 serta untuk melihat 

pengaruh variabel CAR, NIM, ROA, BOPO, 

dan LDR terhadap pertumbuhan laba dengan 

melihat nilai probabilitas t-statistik, dimana 

apabila hasil nilai prob ˂ 0.05 maka Ho 

ditolak dan apabila hasil nilai prob ˃ 0.05 

maka Ho  diterima. 

a. Pengaruh CAR (Capital Adequcy 

Ratio) terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil estimasi pada 

regresi linier berganda, dapat diketahui 

bahwa hasil nilai prob t-statistik 

variabel CAR (X1) yaitu sebesar 0.008 

˂0.05 yang berarti bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara CAR (Capital 

Adequcy Ratio) terhadap pertumbuhan 

laba pada bank yang terdaftar di BEI 

kategori bank BUKU 4 tahun 2017-

2020. 

b. Pengaruh NIM (Net Interest Margin) 

terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil estimasi pada 

regresi linier berganda, dapat diketahui 

bahwa hasil nilai prob t-statistik 

variabel NIM (X2) yaitu sebesar 0.000 

˂ 0.05 yang berarti bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara NIM (Net Interest 

Margin) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada bank yang 

terdaftar di BEI kategori bank BUKU 4 

tahun 2017-2020. 

c. Pengaruh ROA (Return on Assets) 

terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil estimasi pada 

regresi linier berganda, dapat diketahui 

bahwa hasil nilai prob t-statistik 

variabel ROA (X3) yaitu sebesar 0.858 

˃ 0.05 yang berarti bahwa Ho diterima 

dan Ha ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikan antara ROA (Return on 

Assets) pertumbuhan laba pada bank 

yang terdaftar di BEI kategori bank 

BUKU 4 tahun 2017-2020. 

d. Pengaruh BOPO (Operational Costs 

and Operating Income) terhadap 

pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil estimasi pada 

regresi linier berganda, dapat diketahui 

bahwa hasil nilai prob t-statistik 

variabel BOPO (X4) yaitu sebesar 

0.000 ˂ 0.05 yang berarti bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara BOPO (Operational 

Costs and Operating Income) terhadap 

pertumbuhan laba pada bank yang 

terdaftar di BEI kategori bank BUKU 4 

tahun 2017-2020. 

e. Pegaruh LDR (Loan to Deposit Ratio)  

terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil estimasi pada 

regresi linier berganda, dapat diketahui 

bahwa hasil nilai prob t-statistik variabel 

LDR (X5) yaitu sebesar 0.419 ˃ 0.05 

yang berarti bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

antara LDR (Loan to Deposit Ratio) 

terhadap pertumbuhan laba pada bank 

yang terdaftar di BEI kategori bank 

BUKU 4 tahun 2017-2020. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

suatu model dalam menerangkan variasi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan hasil estimasi regresi linier 

berganda yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa hasil nilai R-squared yaitu 

sebesar 0.580 yang berarti bahwa variabel 

CAR, NIM, ROA, BOPO, dan LDR 

memiliki pengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan laba sebesar 58% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar variabel CAR, NIM, ROA, BOPO, 

dan LDR. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh CAR Terhadap Pertumbuhan 

Laba Bank BUKU 4 

Berdasarkan hasil estimasi regresi 

linier berganda yang telah dilakukan dapat 
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diketahui bahwa ada pengaruh signifikan 

antara CAR (Capital Adequacy Ratio) 

terhadap pertumbuhan laba pada bank yang 

terdaftar di BEI kategori bank BUKU 4 

tahun 2017-2020, dengan hasil nilai 

probabilitas sebesar  0.008 ˂0.05. Hasil 

penelitan ini sesuai dengan hipotesis awal 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara CAR terhadap 

pertumbuhan laba pada bank yang terdaftar 

di BEI kategori BUKU 4 tahun 2017-2020, 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. 

Berpengaruhnya variabel dalam 

penelitian ini  dikarenakan tingkat rasio 

CAR bank BUKU 4 pada tahun 2017-2020 

setiap tahunnya selalu berada dalam batas 

aman dengan nilai yang dicapai selalu diatas 

8% (batas minimal rasio CAR menurut Bank 

Indonesia). Tingkat rasio CAR yang tinggi 

mengindikasikan bahwa bank tersebut 

memiliki modal yang banyak. Modal 

tersebut dapat digunakan oleh bank dalam 

portofolio aset produktif dan menjadikan 

bank tersebut lebih bebas dalam melakukan 

kegiatan invetasi yang menguntungkan 

sehingga dapat berpengaruh terhadap 

kenaikan pendapatan laba atau profit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Alamsyah (2017) dan Matondang (2017), 

bahwa berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukan variabel CAR berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba dan 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Suryadi&Djuniar 

(2019) yang menyatakan bahwa variabel 

CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Pengaruh NIM Terhadap Pertumbuhan 

Laba Bank BUKU 4 

Berdasarkan hasil estimasi regresi 

linier berganda yang telah dilakukan 

diketahui bahwa ada pengaruh signifikan 

antara NIM (Net Interest Margin)  terhadap 

pertumbuhan laba pada bank yang terdaftar 

di BEI kategori bank BUKU 4 tahun 2017-

2020, dengan hasil nilai probabilitas sebesar 

0.000 ˂ 0.05. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hipotesis awal yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh signifikan antara NIM 

terhadap pertumbuhan laba pada bank yang 

terdaftar di BEI kategori BUKU 4 tahun 

2017-2020, sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. 

Variabel NIM berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba bank 

BUKU 4 dikarenakan pada tahun 2017-2020 

tingkat rasio NIM setiap tahunnya 

mengalami penurunan. Penurunan tersebut 

disebabkan oleh adanya peningkatan 

pendapatan non bunga yang dihasilkan 

melalui jasa yang ditawarkan bank seperti 

biaya-biaya kirim, provisi dan komisi, 

administrasi, tagih, iuran, dan sewa. Namun, 

pendapatan bunga yaitu pendapatan yang 

diterima oleh bank dari simpanan-simpanan 

obligasi pemerintah, kredit yang disalurkan, 
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SBI, dan lain-lain mengalami penurunan 

sehingga mengakibatkan laba mengalami 

penurunan.  

Penurunan tingkat rasio NIM 

tersebut juga dikarenakan adanya himbauan 

dari pemerintah bagi bank-bank umum 

BUMN untuk membatasi nilai NIM yang 

dihasilkan oleh bank, pembatasan tersebut 

tetap diberi insentif oleh Otoritas Jasa 

Keuangan sehingga bank-bank tetap dapat 

menurunkan tingkat bunga kredit sesuai 

dengan tingkat penurunan BI Rate. 

Dikarenakan bank BUKU 4 banyak yang 

termasuk dalam bank BUMN sehingga 

terkena dampak tersebut. Pembatasan 

tersebut menjadi salah satu cara yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk 

menurunkan tingkat inflasi dan menjaga 

tingkat perekonomian Indonesias yang tidak 

stabil akibat adanya virus Covid-19. Namun 

hal tersebut mengakibatkan semakin 

berkurangnya pendapatan bunga yang 

diterima oleh bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Priandini (2018) dan Maulidya (2016), 

yang menyatakan bahwa variabel NIM 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba dan penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yuniangsih (2018) yang menyatakan 

bahwa variabel NIM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Pengaruh ROA Terhadap Pertumbuhan 

Laba Bank BUKU 4 

Berdasarkan hasil estimasi linier 

berganda yang telah dilakukan diketahui 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 

ROA (Return on Assets) terhadap 

pertumbuhan laba pada bank yang terdaftar 

di BEI kategori  bank BUKU 4 tahun 2017-

2020, dengan hasil nilai probabilitas sebesar 

0.858 ˃ 0.05. Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan hipotesis awal yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara ROA terhadap pertumbuhan laba 

pada bank yang terdaftar di BEI kategori 

BUKU 4 tahun 2017-2020, sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitan yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Dewi (2011) dan Handayani et al. 

(2021), yang menyatakan bahwa variabel 

ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Namun, tidak sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Bionda & Mahdar (2017) yang menyatakan 

bahwa variabel ROA berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Pengaruh BOPO Terhadap 

Pertumbuhan Laba Bank BUKU 4 

Berdasarkan hasil estimasi linier 

berganda yang telah dilakukan diketahui 

bahwa ada pengaruh signifikan antara 

BOPO (Operational Costs and Operating 

Income) terhadap pertumbuhan laba pada 

bank yang terdaftar di BEI kategori bank 
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BUKU 4 tahun 2017-2020, dengan hasil 

nilai probabilitas sebesar 0.000 ˂ 0.05. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis awal 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara BOPO terhadap 

pertumbuhan laba pada bank yang terdaftar 

di BEI kategori bank BUKU 4 tahun 2017-

2020, sehingga hipotesis dalam penelitian 

ini diterima.  

Berpengaruh signifikannya variabel 

BOPO dalam penelitian ini disebabkan oleh 

dengan semakin mengeluarkan biaya 

tambahan untuk kegiatan operasional yang 

dialokasikan untuk menambah fasilitas-

fasilitas tambahan bagi para nasabah, 

misalnya yaitu dengan memberikan 

kemudahan dalam pembukaan anak cabang 

baru yang akan memudahkan para calon 

nasabah dan nasabah lama dalam melakukan 

transaksi sehingga dapat menarik minat para 

nasabah untuk menggunakan jasa dan 

membeli produk yang ditawarkan oleh bank 

tersebut contohnya seperti produk kredit 

atau pinjaman serta para nasabah juga akan 

mempercayakan dana yang dimilikinya 

untuk ditanamkan pada bank tersebut 

sehingga akan menaikan tingkat DPK bank. 

Semakin tinggi tingkat DPK yang diperoleh 

dan semakin berkontribusinya masyarakat 

dalam produk bank tersebut dapat menaikan 

pendapatan yang diterima oleh bank yang 

berdampak juga terhadap pertumbuhan laba 

yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Rahmadani (2016) dan Puspa (2019), 

yang menyatakan bahwa variabel BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba dan tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh W. Sari et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa variabel 

BOPO tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

Pengaruh LDR Terhadap Pertumbuhan 

Laba Bank BUKU 4 

Berdasarkan hasil estimasi linier 

berganda yang telah dilakukan diketahui 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 

LDR (Loan to Deposit Ratio) terhadap 

pertumbuhan laba pada bank yang terdaftar 

di BEI kategori bank BUKU 4 tahun 2017-

2020, dengan hasil nilai probabilitas sebesar 

0.419 ˃ 0.05. Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan hipotesis awal yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara 

LDR terhadap pertumbuhan laba pada bank 

yang terdapat di BEI kategori bank BUKU 4 

tahun 2017-2020, sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini ditolak. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Anggraeni (2013) dan Kusumo (2017), 

yang menyatakan bahwa variabel LDR tidak 

berpengaruh signifikkan terhadap 

petumbuhan laba dan tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Robin (2013) 

yang menyatakan bahwa variabel LDR 



Analisis Pengaruh Kinerja ….. (Rizky Fadilah Fara Fanzhah, Panji Kusuma Prasetyanto, Fitrah Sari Islami) 

213 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Pengaruh CAR, NIM,ROA, BOPO, dan 

LDR Terhadap Pertumbuhan Laba Bank 

BUKU 4 

Berdasarkan hasil uji F yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil nilai 

Fhitung˃ Ftabel yaitu sebesar 11.647 ˃ 

2.437 dengan hasil nilai probabilitas 0.000 ˂ 

0.05, yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara CAR (Capital 

Adequcy Ratio), NIM (Net Interest Margin), 

ROA (Return on Assets), BOPO 

(Operational Costs and Operating Income), 

LDR (Loan to Deposit Ratio) terhadap 

pertumbuhan laba pada bank yang terdaftar 

di BEI kategori bank BUKU 4 tahun 2017-

2020. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saputra 

(2021) yang berjudul “Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada Bank Umum Konvensional Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”, 

berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa secara simultan variabel LDR,CAR, 

dan ROA berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Selain itu, penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Nurwita (2018) yang berjudul “Analisis 

Pengaruh CAR, LDR, NIM, dan BOPO 

Terhadap Pertumbuhan Laba Bank-Bank 

Umum Pemerintah Periode 2010-2015”, 

berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa secara simultan variabel CAR, LDR, 

NIM, dan BOPO berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hipotesis awal yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara CAR, NIM, ROA, BOPO, dan LDR 

terhadap pertumbuhan laba pada bank yang 

terdaftar di BEI kategori bank BUKU 4 

tahun 2017-2020, sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan dalam 

penelitian ini, maka dapat diambil 

kesimpulan, antara lain: 

1. Variabel CAR (Capital Adequacy 

Ratio) berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar 

di BEI kategori bank BUKU 4 tahun 

2017-2020. 

2. Variabel NIM (Net Interest Margin) 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI 

kategori bank BUKU 4 tahun 2017-

2020. 

3. Variabel BOPO (Operational Costs 

and Operating Income) berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan perbankan yang 
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terdaftar di BEI kategori bank BUKU 

4 tahun 2017-2020. 

4. Variabel ROA (Return on Assets) dan 

LDR (Loan to Deposit Ratio)  tidak 

berpengaruh signifikan antara ROA 

(Return on Assets) terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI 

kategori bank BUKU 4 tahun 2017-

2020. 

5. Secara bersama-sama variabel CAR, 

NIM, ROA, BOPO, dan LDR 

memiliki nilai Fhitung˃ Ftabel yaitu 

sebesar 11.647>2.437 dengan hasil 

nilai probabilitas 0.000< 0.05 yang 

menunjukan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara CAR (Capital 

Adequcy Ratio), NIM (Net Interest 

Margin), ROA (Return on Assets), 

BOPO (Operational Costs and 

Operating Income), LDR (Loan to 

Deposit Ratio) terhadap pertumbuhan 

pada pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI kategori bank BUKU 

4 tahun 2017-2020. 

 

SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran 

yang dapat diberikan oleh penulis yaitu 

antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menunjukan bahwa rasio 

ROA dan LDR tidak memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Oleh sebab itu, sebaiknya bank 

menaikan tingkat kesehatan agar laba 

yang diperoleh juga semakin 

meningkat. 

2. Penelitian ini menunjukan bahwa rasio 

CAR dan NIM memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba yang 

mengindikasikan bahwa bank telah 

efektif dalam mengelola aset produktif 

yang dimilikinya maka sebaiknya 

bank tetap mempertahankannya agar 

laba yang didapatkan oleh perusahaan 

juga meningkat. 

3. Penelitian ini menunjukan bahwa rasio 

BOPO memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba yang 

mengindikasikan bahwa bank telah 

efisien dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya maka sebaiknya bank 

tetap mempertahankannya agar laba 

yang didapatkan juga meningkat. 

4. Dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa pengaruh variabel CAR, NIM, 

ROA, BOPO, dan LDR hanya sebesar 

58%, untuk peneliti-peneliti 

selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel-variabel lain 

yang belum diteliti. 

5. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya 

memperluas area sampel penelitian, 

menambahkan periode penelitian yang 

lebih panjang, menambah dan 

memperbanyak data yang akan diteliti. 
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